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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan Peran Guru Dalam Membangun Integritas Siswa Melalui Pendidikan Karakter Dan 

Moral Di Sma Negeri 2 Balikpapan. Informan dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan dan Guru BK. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan studi dokumen. Temuan penelitian ini adalah Peran Guru Dalam Membangun 

Integritas Siswa Melalui Pendidikan Karakter Dan Moral dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memegang peran yang sangat penting 

dalam membentuk integritas siswa, baik sebagai pendidik maupun sebagai teladan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru melalui berbagai kegiatan di kelas, 

diskusi, serta kegiatan ekstrakurikuler terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan rasa hormat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan dalam membangun integritas siswa melalui pendidikan karakter dan moral memerlukan 

peran aktif guru sebagai teladan, serta dukungan dari orang tua dan komunitas untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan karakter yang baik pada siswa. 

Kata Kunci: peran guru, integritas siswa, pendidikan karakter dan moral 

 

Pendahuluan 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter suatu bangsa adalah 

pendidikan. Karena proses pendidikan yang baik akan menghasilkan tenaga-tenaga 

berkualitas yang mampu mengubah negara menjadi lebih baik. Saat ini pendidikan karakter 

sedang ramai diperbincangkan dalam dunia pendidikan. Pendidikan adalah proses 

mengembangkan dan memperoleh pengetahuan, teknik, keterampilan, seni, moral(karakter) 

dan meningkatkan daya saing manusia sebagai individu, sehingga meningkatkan daya saing 

masyarakat lokal, nasional dan internasional. Pendidikan menurut (Zaenuri & Siti Fatonah, 

2022)  juga merupakan pilar utama untuk memajukan generasi penerus bangsa demi 

perkembangan intelektual anak yang nantinya akan membentuk kepribadian atau karakter 

anak. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus memberikan perhatian khusus 

terhadap pendidikan karakter. Sebab, sekolah dipandang sebagai lembaga yang mampu 

mempersiapkan siswanya menghadapi kehidupan baik secara akademis maupun sebagai 

agen moral di masyarakat(Yani et al., 2020). Sekolah merupakan salah satu dari lembaga 

pendidikan yang mempunyai misi mengembangkan nilai-nilai karakter. Kepribadian 

merupakan sikap alamiah yang membedakan seseorang dengan orang lain.  

Seseorang dikatakan karakter ketika telah berhasil mengadopsi nilai-nilai karakter 

yang diinginkan masyarakat. Untuk itu, sangat penting untuk mengembangkan sumber daya 
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manusia yang berkarakter unggul. Pengembangan karakter dicapai melalui pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter merupakan landasan terpenting bagi pembentukan karakter 

bangsa. Karakter adalah nilai-nilai yang mendasari perilaku manusia berdasarkan norma 

agama, budaya, hukum atau konstitusi,  adat istiadat, estetika, dan lain-lain(Ajmain & 

Marzuki, 2019). Karakter seseorang mempunyai peranan besar dalam menentukan baik 

buruk dirinya. Integritas merupakan nilai di balik sikap yang diabaikan demi menjadi pribadi 

yang dapat dipercaya dalam perkataan, pekerjaan, dan tindakan, menunjukkan dedikasi dan 

kesetiaan terhadap berbagai nilai moral dan kemanusiaan. Integritas mencakup tanggung 

jawab sipil dan partisipasi aktif dalam kehidupan sosial, serta konsistensi dalam perkataan 

dan tindakan dalam menanggapi kebenaran. 

Memperoleh kompetensi tanpa karakter dapat terjadi tanpa tujuan dan tanpa arahan 

atau aturan yang ditetapkan. Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan upaya untuk 

mengembangkan budi pekerti, termasuk kebiasaan baik dan semangat, agar peserta didik 

menjadi individu yang bertanggung jawab. Proses pengembangan karakter melalui 

pendidikan merupakan bagian penting dari tugas sekolah. Pendidikan karakter menurut 

(Tuhuteru et al., 2023) ialah menanamkan pemikiran  cerdas, evaluasi sikap, dan penerapan 

perilaku berdasarkan berbagai nilai luhur, termasuk jati diri, yang diterapkan dalam interaksi 

dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Keberhasilan pendidikan karakter 

sangat bergantung pada peran guru dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dikatakan 

guru memiliki peran penting dalam membangun karakter peserta didik menjadi pribadi yang 

baik dan bertanggung jawab.  

Melalui pendidikan karakter, guru dapat menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati, yang merupakan elemen penting dalam membangun integritas. 

Guru merupakan orang yang berperan dalam pendidikan dan menentukan berhasil tidaknya 

suatu proses pembelajaran. Pendidikan bukan hanya sekedar proses mentransfer ilmu 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik, namun juga merupakan proses pembentukan 

kepribadian yang baik (Tripusa et al., 2018). Guru dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan 

pemikiran siswa karena merekalah yang menjadi panutan bagi mereka. Dengan pendekatan 

yang tepat, pendidikan karakter tidak hanya menjadi tambahan dalam kurikulum, tetapi juga 

menjadi bagian integral dari pengalaman belajar peserta didik. Setiap pihak yang memiliki 

kontribusi dalam membangun karakter peserta didik diharapkan untuk tidak salah paham 

dengan maksud dari pendidikan karakter di Sekolah.  

Pendidikan karakter bukan hanya perihal tentang satu bidang studi atau materi ajar 

yang harus dikuasai peserta didik ada hal yang paling penting dari pada itu, yaitu bagaimana 

menyisipkan pendidikan karakter yang baik dalam setiap mata pelajaran agar begitu penting 

penanaman nilai pendidikan karakter di sekolah sehingga pemerintah mencantumkan 

pendidikan karakter pada kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia(Fiqri Kukuh 

Rahma Linda, 2021). Pendidikan karakter juga diyakini tidak hanya membuat peserta didik 

menjadi lebih pintar, namun juga memotivasi mereka untuk menanamkan karakter dan 

kebiasaan yang akan menjadikan mereka warga negara yang baik. Dengan kemajuan 

modernisasi, banyak muncul kritik dari masyarakat terhadap guru yang kurang beradaptasi 
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dengan perubahan dan perkembangan di bidang pendidikan serta belum mengembangkan 

kepribadian guru yang sesuai dengan harapan masyarakat. Selain kritikan tentang 

penyesuaian diri seorang guru timbul juga pertanyaan bagaimana seorang guru mendidik 

siswa agar berprilaku baik dan disiplin karena bukan banyak tapi sebagian anak yang 

bersekolah tidak berprilaku disiplin baik itu dimasyarakat maupun di sekolah, contoh 

perilaku yang tidak disiplin ketika di sekolah seringkali dalam kelas, guru yang sudah siap 

untuk belajar tapi masih ada siswa yang belum masuk kelas untuk menerima pelajaran, ada 

juga pelajaran yang belum berakhir tetapi siswa sudah meninggalkan kelasnya(Mamonto et 

al., 2023). 

Penting sekali untuk melaksanakan pendidikan karakter secara optimal. Hal ini untuk 

mencegah perilaku negatif dan kemerosotan moral pada diri siswa yang saat ini sedang 

menjadi perhatian besar akibat berbagai kejadian yang dilakukan siswa, dengan cara 

penanaman nilai-nilai moral berdasarkan ciri-ciri yang berlaku dalam kehidupan sosial siswa 

(Hasibuan et al., 2018). Dalam mengelola pendidikan karakter, guru memerlukan 

kemampuan manajemen yang baik dalam proses pembelajaran. Penerapan pendidikan 

karakter mempengaruhi berbagai aktivitas siswa. Oleh karena itu, pemahaman dan 

kemampuan guru dalam menerapkan pendidikan karakter dapat mempercepat dan 

memaksimalkan pendidikan karakter siswa. 

Berdasarkan hasil Observasi di SMAN 2 Balikpapan, berbagai program kegiatan 

yang dirancang dan dilaksanakan di sekolah tersebut, hal ini dilakukan untuk membentuk 

siswa yang berkarakter. Sekolah tersebut komitmen membangun budaya karakter, hal ini 

dilihat dari visi dan misi utama sekolah yaitu “be religious, be smart and have fun”. 

Penelitian ini berusaha menemukan gambaran tentang pelaksanaan kebijakan sekolah terkait 

dengan peran guru dalam membangun integritas melalui pendidikan karakter dan moral di 

SMAN 2 Balikpapan. 

 

Metode 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan mendeskripsikan hal-hal yang saat ini berlaku untuk mencari fakta 

dengan penafsiran yang tepat dan tujuannya adalah untuk mencari gambaran yang sistematis 

dan fakta yang akurat. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan Tringulasi 

sumber. Dalam memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan dua sumber, yaitu data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang digunakan oleh informan utama 

adalah Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dan guru BK. Sedangkan data sekunder 

yang digunakan meliputi jurnal dan buku.  

Hasil dan Diskusi 

Secara umum kompetensi dasar yang sudah disampaikan itu ada 4 kompetensi yaitu 

pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Dasar yang menjadi acuan yang harus 

dimiliki guru untuk mengimplementasikan sistem pembelajaran dikelas maupun disekolah 

secara general harus memiliki 4 kompetensi itu. Dan kurang lebih harus menguasai 4 
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kompetensi itu dulu sebagai dasar untuk mengajar semua siswanya disekolah. Pendidikan 

karakter itu berhubungan erat dengan moral. Maksud dari pendidikan karakter adalah sistem 

pendidikan yang menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang dimana 

didalamnya terdapat komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan serta tindakan  untuk 

melakukan nilai-nilai. Nilai-nilai untuk membangun karakter itu sendiri terdiri dari nilai 

sikap toleransi, tanggung jawab, kejujuran serta kedisiplinan. Hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian terdahulu (Lorensius, 2024) Peran Guru Penggerak dalam Mengimplementasikan 

Nilai-Nilai Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah menunjukakan hasil peran penting 

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah, terutama dalam 

optimalisasi nilai-nilai seperti sifat, sikap, perilaku, budi luhur, dan akhlak mulia, menjadi 

fondasi bagi perkembangan setiap individu. Penyajian dan pembahasan data pada bagian ini 

untuk menjawab pertanyaan bagaimana peran keteladanan guru dalam 

mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter meliputi nilai religius, nilai 

nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong, dan nilai integritas. 

SMAN 2 sudah menerapkan pendidikan karakter apalagi acuannya adalah kurikulum 

merdeka telah meringankan siswa untuk pembelajaran tetapi tetap memasukkan unsur-unsur 

karakter dan moral. Secara tidak langsung anak-anak itu akan menerapkan di proses 

pembelajaran. Peran guru dalam membangun integritas siswa bukan hanya pada proses 

pembelajaran tetapi diluar jam pelajaran seperti ekstrakurikuler. Dalam membagun karakter 

siswa dimulai dari hal-hal kecil seperti 5S Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun, 

menggunakan seragam yang rapi serta hal kecil lainnya mengingatkan siswa untuk sholat 

ketika sudah masuk jam sholat, agar hal-hal besar untuk membangun karakter siswa nantinya 

akan lebih mudah. Sama halnya dengan hasil penelitian dahulu (Prabandari, 2020) yang 

menunjukkan hasil implementasi dalam kegiatan diluar pembelajaran   yakni   (1)   kultur   

sekolah   yang terbagi   menjadikegiatan   rutin   yang  dilakukan siswa    secara    terus    

menerus    dan    konsisten, contohnya antara  lain: (1) Upacara  setiap  hari senin  dan  hari  

besar  kenegaraan, (2) Pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-lain)  

setiap  hari, (3) Berdoa  waktu  mulai  dan selesai  pelajaran, (4) Menerapkan  5S  (senyum, 

sapa, salam, sopan, santun) kepada seluruh warga sekolah,(5) Setiap  pagi  berjabat  tangan  

dengan guru   piket   maupun   lainnya. Selain itu, pendidikan karakter yang diterapkan oleh 

guru melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur terbukti efektif dalam membangun 

integritas siswa.  

Pendidikan karakter yang mencakup pengajaran tentang nilai moral dan etika dilakukan 

dengan metode yang bervariasi, baik dalam pembelajaran di kelas, diskusi kelompok, 

maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada penguatan nilai-nilai sosial. 

Peran guru sangat penting sekali untuk membangun integritas siswa, jadi melalui pendidikan 

karakter ini guru harus bisa mengetahui bagaimana karakter masing-masing anak. Guru juga 

harus mengajak anak untuk berbicara agar nanti ketika pada saat memberikan masukan dapat 

diterima dengan mudah oleh siswa sehingga bisa menjadi panutan bagi siswa. Guru 

menunjukkan integritas dalam mengelola absensi dan keterlambatan. Mereka menjelaskan 

bahwa mereka datang sebelum jam masuk dan pulang sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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Meskipun terkadang terlambat karena alasan tertentu, mereka berusaha meminimalkan 

keterlambatan dan memberikan penjelasan jika diperlukan. Dalam keseluruhan konteks, 

pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat bergantung pada peran dan 

contoh yang diberikan oleh para guru. 

 Pengaruh dalam penerapan pendidikan karakter dan moral untuk membangun 

integritas siswa sangat besar sekali. Sesuai dengan visi SMAN 2 Balikpapan yang pertama 

religious anak bukan hanya beribadah tetapi juga memliki moral yang baik, karakter 

individunya baik ditambah dengan smart, anak akan have fun baik pada proses pembelajaran 

dan diluar jam pelajaran. Karena anak sudah memiliki ketiga visi itu. Sehingga padasaat dia 

dilingkungan SMAN 2 tetap Bahagia dan tetap bisa mendapatkan ilmu pengetahuan serta 

karakter moral yang baik. Selain itu juga mereka adalah generasi selanjutnya yang akan 

meneruskan peradaban di dunia ini, itu lah fungsinya membangun integritas siswa melalui 

pendidikan karakter dan moral agar siswa bisa kompetitif sehingga dia tidak akan tersisihkan 

karena anak mampu bersaing dengan SDM yang lainnya. 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keberhasilan peran guru dalam membangun 

integritas siswa melalui pendidikan karakter dan moral di sekolah, Dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan integritas siswa. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pendidik di ruang kelas, tetapi juga sebagai teladan yang 

menunjukkan nilai-nilai moral dan karakter yang diharapkan untuk diterapkan oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dan moral yang dilakukan oleh guru 

secara sistematis dan konsisten terbukti efektif dalam membentuk integritas siswa. Melalui 

pembelajaran yang terstruktur, siswa diperkenalkan dengan nilai-nilai dasar seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap orang lain. Namun, keberhasilan dalam 

membangun integritas ini tidak hanya bergantung pada pengajaran di kelas, tetapi juga pada 

keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler serta interaksi sosial di 

lingkungan sekolah. Semua elemen ini secara bersama-sama memberikan kontribusi besar 

dalam pengembangan karakter siswa. Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter juga 

sangat didukung oleh kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Ketika nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah selaras dengan nilai yang diterapkan di rumah dan masyarakat, 

siswa akan lebih mudah menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua dan komunitas menjadi 

faktor penting dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah. Tidak kalah pentingnya 

adalah evaluasi dan pembinaan berkelanjutan yang dilakukan oleh guru. Dengan 

memberikan umpan balik yang konstruktif serta penghargaan atas perilaku positif, guru 

dapat memperkuat pembentukan integritas siswa secara lebih efektif. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam membangun integritas siswa melalui 
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pendidikan karakter dan moral memerlukan kerjasama yang erat antara guru, siswa, orang 

tua, dan masyarakat, serta pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. 
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